BUPATI PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN BUPATI PESAWARAN
NOMOR 72 TAHUN 2022

TENTANG

STANDAR BIAYA MASUKAN KABUPATEN PESAWARAN TAHUN 2023

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PESAWARAN,

bahwa dalam rangkaPenyusunan Rencana Kerja
Anggaran Organisasi Perangkat Daerah Tahun 2023,
perlu  mengatur Estimasi Biaya/Harga Tertinggi di
Kabupaten Pesawaran;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a di atas, dipandang perlu menetapkan
Peraturan Bupati Pesawaran tentang Standar Biaya
Masukan Kabupaten Pesawaran Tahun 2023;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2007 tentang
Pembentukan Kabupaten Pesawaran di Provinsi Lampung
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
99, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4749);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun
2020 tentang Standar Harga Satuan Regional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 57);
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BAB1I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Daerah adalah Kabupaten Pesawaran.

Pemerintah Daerah dan Perangkat Daerah sebagai unsur Penyelenggara
Pemerintah Daerah.

Bupati adalah Bupati Pesawaran.

Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat OPD adalah
Perangkat Daerah pada pemerintahan daerah selaku pengguna
anggaran/kuasa pengguna anggaran, yang juga melaksanakan
pengelolaan keuangan daerah.

Standar Biaya adalah besaran biaya yang akan ditetapkan sebagai acuan
penghitungan kebutuhan biaya kegiatan pada Organisasi Perangkat
Daerah.

Harga Satuan adalah nilai suatu barang yang ditentukan pada waktu
tertentu untuk penghitungan biaya komponen masukan kegiatan.

Tarif adalah nilai suatu jasa yang ditentukan pada waktu tertentu untuk
penghitungan biaya komponen masukan kegiatan.

Indeks Biaya Masukan adalah satuan biaya yang merupakan gabungan
beberapa barang/jasa masukan untuk penghitungan biaya kmponen
masukan kegiatan.

Indeks Biaya Keluaran adalah satuan biaya yang merupakan gabungan
biaya komponen masukan kegiatan yang membentuk biaya keluaran
kegiatan.

Total Biaya Keluaran adalah besaran biaya dari satu keluaran tertentu
yang merupakan akumulasi biaya komponen masukan kegiatan.

BABII
RUANG LINGKUP

Pasal 2

Ruang Lingkup Standar Biaya Masukan Kabupaten Pesawaran Tahun 2023
meliputi :

L
1L

Honorarium Penanggung Jawab Pengelola Keuangan.
Honorarium Pengadaan Barang/Jasa.

Honorarium/Narasumber/Pembahas/Moderator/Pembawa
Acara/Panitia.

Honorarium Penyelenggaraan Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan
(Diklat).

Satuan Biaya Pengembangan Sumber Daya Manusia.



5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 310);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan. Tata Cara Penvusunan, Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor
517);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah {Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
{Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor

157);
8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang  Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur

Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah
{Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1447);

9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 83/PMK.02/2022
tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2023
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
494);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 90 Tahun 2010 tentang
Penvusunan Rencana Keija Dan Anggaran Kementerian
Negara / Lembaga (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 152);

11. Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 4 Tahun
2021 tentang Pembentukan dan Susunan Rerangkai
Daerah  Kabupaten Pesawaran (Lembaran Daerah
Kabupaten Pesawaran Tahun 2021 Nomor 93, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 89);

12. Peraturan Bupati Pesawaran Nomor 21 Tahun 2022
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Keija Sekretariat Daerah dan staf Ahli
Bupati Pesawaran (Berita Daerah Kabupaten Pesawaran
Tahun 2022 Nomor 510);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI PESAWARAN TENTANG STANDAR
BIAYA MASUKAN KABUPATEN PESAWARAN TAHUN 2023.



-y

XXII.

XXII.

Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat Tim Pelaksana
Kegiatan.

Belanja Jasa Kantor.

Satuan Biaya Uang Lembur dan Uang Makan Lembur.
Belanja Makanan dan Minuman Jamuan Tamu.
Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan.
Biaya Konsumsi Rapat.

Bahan Cetak.

Beban Tagihan Telepon.

Beban Tagihan Air.

Beban Tagihan Listrik.

Beban Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan darat Bermotor-
Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan.

Beban Sewa Bangunan Gedung Kantor.
Beban Sewa Bangunan Gedung Tempat Tinggal Lainnya.

Beban Pemeliharaan Komputer-Peralatan Komputer-Peralatan Personal
Computer.

Bahan Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat Rumah
Tangga-Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use).

Beban Pakaian Dinas.
Belanja Pakaian Dinas Lapangan.

Beban Perjalanan Dinas Biasa.

BAB Il
STANDAR BIAYA

Pasal 3

(1) Standar Biaya Masukan berfungsi sebagai pedoman bagi Organisasi
Perangkat Daerah sebagai batas tertinggi atau estimasi untuk
Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Perangkat Daerah Tahun Anggaran 2023.

(2) Standar Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah satuan biaya
berupa harga satuan, tarif dan indeks yang digunakan untuk menyusun
biaya komponen masukan kegiatan yang ditetapkan sebagai biaya
masukan.

(3) Standar Biaya Masukan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.



Pasal 4

Penerapan Standar Biaya Masukan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
berpedoman pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 83/PMK.02/2022
tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2023.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan. Agar setiap
orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pesawaran.

Ditetapkan di Gedong Tataan
pada tanggal 16 Juni 2022

Diundangkan di Gedong Tataan
pada tanggal 16 Juni 2022

Plh. SEKRETARIS

SYUKUR
BERITA DAERAH KABUPATEN PESAWARAN TAHUN 2022 NOMOR 561



04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

04

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

Ql

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

Ol

01

01

Ol

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

01

ol

01

01

01

01

01

01

ol

01

01

Ol

01

01

01

01

006

006

006

006

006

006

006

006

006

006

006

006

006

007

007

007

007

007

007

007

007

007

007

007

007

007

007

007

007

008

008

008

008

008

008

008

009

009

009

olo

Olo

010

010

010

046

047

048

049

050

051

052

053

054

055

056

057

058

001

002

003

004

005

001

002

003

004

005

001

002

003

004

005

001

002

003

004

005

006

001

002

002

003

004

ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN MANADO EKONOML1

ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN

EKONOMI
MATARAM

ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN MEDAN  EKONOMI

ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN PADANG EKONOMI

ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN

AL ANGKARAVA EKONOMI
QiflE_'&BAANI\IIDGAR LAMPUNG KE TUJUAN EKONOMI
:ESQLA,\?BAES:R LAMPUNG KE TUJUAN EKONOMI
gﬁ#mAR LAMPUNG KE TUJUAN EKONOMI
?EQ: gﬁl’:‘lgAR LAMPUNG KE TUJUAN EKONOMI

ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN SOLO EKONOMI

ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN

SURABAYA EKONOMI

ASM. BANDAR LAMPUNG KE TUIUANTLMIKA  EKONOMI

ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN 8ALLK

PAPAN EKONOMI

RINCIAN BIATA PTIJEJALANAJI EKWAfi LUAR
DAERAH DAK DALAM DAERAH FASHITAS
TRANSPORT PERJALAHAN DINAS LUAR
DAERAH

Bupati dan Ketua DPRD Pesawai Udara Bisnis
Wakil Bupati, Sckretans Daerah dan Wakil
Ketua DPRD

Esselon 11dan Anggota DPRD dan Dewan Riset
Daerah

Pesawat Udara Bisnis

Pesawat Udara Ekonomi

Esselon Ill/Goiongan IV Pesawai Udara Ekonomi

Essdtan FV/Golongan U I/U /i dan Non FNS Pesawat Udara Etnomai

Bupati dan Ketua DPRD Kapal Lam VIP/Kelas iA

Wakil Bupati, Sekretaris Daerah dan Wakil
Ketua DPRD

Esselon Il dan Anggota DPRD dan Deman Rise*
Daerah

Kapal Laut VIP/Kelas IA
Kapal Laut Kelas 1B

Esselon 111/ Golongan IV Kapal Laut Kelas 1A

Esselon IV/Golongan U I/11/l dan Non PHS Kapal Laut Kelas 1A

Bupati dan Ketua DPRD Kereta Api/Bus Spesiahs/ Eksekutif

Wakil Bupati. Sekretaris Daerah dan  Wakil
Ketna DPRD

Essdksa S dart Anggota DPRD dan De*an Riser
Daerah

Kcreia Api/Bus Spcsiahs/ Eksekutif
Kereta Api/Bus Eksekutif

Esselon 111/Golongan IV Kereta Api/Bus Eksekutif

Erarian IV/CMnwgin 01/H/J dan Non PNS Kereta Api/Bus Eksekutif

FASILTTAS DAN KELAS PENGDIAPAN BAGI
FEJABAT DAN PEGAWAI

Bupati dan Ketua DPRD Fasabtas Hotel Bintang Lima

Wakil Bupati Fasilitas Hotel Bintang Lima

Sekertaris Daerah Fasahtas Hotel Bintang Lima

Esselon 11/Anggota DPRD FasaHtas Hotel Bintang Empat

Esselon £1¥/Golongan. IV Fasiktas Hotel Bintang Tiga

Esselon IV/Gofcwgm IJI/E/I dan Nrm FNS Faaiffas Hotel Bintang Dua

SATUAN BIAYA DANG HARLAN ANTAR
KECAMATAN DALAMUMBMI/DALAM
KOTA LEBIH DARI 8 JAM

Antar Kccamnlan daiass Kabupaten

Kecamatan ke Desa, Desa ke Kecamatan, Desa
ke Desa dalam Kecamatan

SATOAN BIAYA BASTOAN TRANSPORTASL
PKWYEBRANGAN ANTAR FUUHV DALAM
DAERAH KABUPATEN PESAWARAN

Penyeberangan antar pular: dalam daerah
Kabupaten Pesawaran perorangan(PPi
Penyeberangan antar puiau dalam daerah
Kabupaten Pesawaran dorgan jninlah peserta
maksimal 10 orang, bantuan trarisportasi
penyeberangan per-TimfPP)
Penyeberangart a&lar puiau dalam daerah
Kabupaten Pesawaran dengan jumSah peserta
20 Letixvusii ti3PS|Wtlast
penyeberangan per-TimfPP)

Perjaianan dinas ke daerah terpeneil dengan
mengguLnakan ojek diberikan bantuan/oranglPP[

OH

OH

5.305.000

3.626.000

4.150.000

3.380.000

3.401.000

2.760.000

3.433.000

3.296.609

2.685.000

2.824.000

3.123.000

8.180.394

4.129.000

150.000

75.000

300.000

3.000.000

6.000.000

100.000

RAMADHONA K.



RODE REKENING
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LAMPIKAN
PERATURAN BUPATI PESAWARAN

mor n2 TAHUN 202?
TENTANG STANDAR BIAYA MASUKAN
KABUPATEN PESAWARAN TABUN 2023

STAHDAR BIAYA MASUKAH KABUPATEX PESAWARAN TAHUM ABOGARAM 2023
YANG BERFUNGSI SKBAGAI BATAS TERTOfGGI OALAM PERENCANAAN DAN PELAKSANAAH
ANGGARAN PENDAPATAH BELANJA DAERAH

URAIAN

HONORARIUM

HONORARIUM PEXANGGUHG JAWAB
PENGELOLA KEUANGAN

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
FNjabal Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
PVjabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
Pejabat M ataana W m , Kt atan (PPIK)
fcjahat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
fVjabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)

Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)

.PEsmra.

Nilai Pagu dana RpO s.d Rp 100juta

Nflai Pagu dana diatas RplOOjuta s.d Rp250juta

Nilai Pagu dana diatas Rp250juta s.d Rp 500
juta

Nilai Pagu dana diatas Rp500juta a.d Rp 1
miliar

Nilai Pagu dana diatas Rpl miliars.d Rp 2,5
miliar

Nilai Pagu dana diatas Rp2,5 miliars_ dRp 5
miliar

Nilai Pagu dana diatas Rp5 miliar s.d RplO
miliar

Nilai Pagu dana diatas RplO miliar s.d Rp25
miliar

Nilai Pagu dana diatas Rp25 miliar s.d Rp50
miliar

Nilai Pagu dana diatas Rp50 miliar s.d Rp75
miliar

Nilai Pagu dana diatas Rp75 miliar s.d RplOO
miliar

Nilai Pagu dana diatas RplOO miliar &d Rp250
miliar

Nilai Pagu dana diatas Rp250 miliar s.d Rp500
miliar

Nilai Pagu dana diatas Rp500 miliar s.d Rp750
miliar

Nilai Pagu dana diatas Rp750 miliar s.d Rpl
triHun

Nflai Pagu dana diatas Rpl trfliun

Nilai Pagu dana RpOsrl Rp 100juta

Nflai Pagu dana diatas RplOOjuta s.d Rp250juta

Nilai Pagu dana diatas Rp250juta s-d Rp 500
juta

Nilai Pagu dana diatas Rp500juta s.d Rp 1
miliar

Nflai Pagu dana diatas Rpl miliars.d Rp 2,5
miliar

Nflai Pagu dana diatas Rp2,5 miliar fed Rp 5
miliar

Nflai Pagu dana diatas Rp5 miliar &d RplO
miliar

Nflai Pagu dana diatas RplO miliar S-d Rp25
miliar

Nflai Pagu dana diatas Rp25 miliar s.d Rp50
miliar

Nflai Pagu dana diatas Rp50 miliar s-d Rp75
miliar

Nflai Pagu dana diatas Rp75 miliar s_d RplOO
miliar

Nflai Pagu dana diatas RplOO miliar s.d Rp250
miliar

Nilai Pagu dana diatas Rp250 miliar s.d RpSOO
miliar

Nflai Pagu dana diatas RpSOO miliar s-d Rp750
miliar

Nflai Pagu dana diatas Rp750 miliar s.d Rpl
trfliun

Nflai Pagu dana diatas Rpl trfliun

Nflai Pagu dana s.d Rp 100juta

Nflai Pagu dana diatas RplOOjutas.d Rp250 juta

Nilai Pagu dana diatas Rp250juta s.d RpSOO
juta
Nflai Pagu dana diatas Rp500juta s-d Rpl miliar

Nflai Pagu dana diatas Rpl miliar s.d Rp2.5
miliar

Nflai Pagu dana diatas Rp2,5mfliar s_d Rp5
miliar

Nflai Pagu dana diatas RpSmiliar s.d RplO miliar

Nflai Pagu dana diatas RplO miliar s.d Rp25
miliar

Nflai Pagu dana diatas Rp25 miliar s.d Rp50
miliar

Nflai Pagu dana diatas Rp50 miliar s.d Rp75
miliar

Nflai Pagu dana diatas Rp75 miliar s.d RplOO
miliar

Nilai Pagu dana diatas RplOO miliar s-d Rp250
miliar

Nilai Pagu dana diatas Rp250 miliar s_d RpSOO

Nilai Pbgu dana diatas RpSOO miliar s.d Rp750
miliar

Nilai Pagu dana diatas Rp750 miliar s.d Rpl
ifliun

Nflai Pagu dana diatas Rpl triHun

SATUAN HARGA
OB 1.040.000
OB 1.250.000
OB 1.450.000
OB 1.660.000
OB 1.970.000
OB 2.280.000
OB 2.590.000
oB 3.010.000
oB 3.420.000
OB 3.840.000
OB 4.250.000
OB 4.770.000
oB 5.290.000
oB 5.810.000
oB 6.330.000
OB 7.370.000
oB 1.010.000
OB 1.210.000
oB 1.410.000
OB 1.610.000
OB 1.910.000
oB 2.210.000
OB 2.520.000
OB 2.920.000
OB 3.320.000
oB 3.720.000
oB 4.130.000
OB 4.630.000
oB 5.130.000
OB 5.640.000
oB 6.140.000
OB 7.140.000
oB 1.010.000
OB 1.210.000
oB 1.410.000
oB 1.610.000
oB 1.910.000
OB 2.210.000
oB 2.520.000
oB 2.920.000
oB 3.320.000
oB 3.720.000
oB 4.130.000
oB 4.630.000
oB 5.130.000
OB 5.640.000
oB 6.140.000
OB 7.140.000
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Pejabat P ), K Ocgand

k3 Fl
03 | 07 | 01 § 004 Perangkat Daerah (P2UK OPD)
Pejabat P h K Org . R
18 . )
8 03107101 004 | 001 Perangkat Dacrah {P2UK OPD) Nilai Pagu dana s.d Rp 100 juta OB 400,000
Pejabat P h K Org, s s . .
8 o7 2 Hilat P: tas Rpl ta 3.4 Rp250 juta OB 480,000
o3 7 1 01 } 004 | 00 Perangkat Dacrah (PAUK OPD) ilat Pagu dana diatas Rpl00juta .2 Rp! ju
Pejabat Penatausahaan Keuangan Organisasi . . R . -
8 3 tas Rp2: X 00 OB 570,000
03|07 101 004 | OO Perangkat Dacrah (P2UK OPD) Rilai Pagu dana dia p250 juta s.d RpS00 juta)
Pejabat Penat: h K O - . R .
8 X X B 660,000
03107101 004 | CO4 Porangkat Dacrah (P2UK OPD) Hilai Pagu dana diatas RpS00 juta s.d Rpl miliar O
Pejabat Penatausahaan Keuangan Organisasi Nilai Pagu dana diatas Rpl miliar s.d Rp2,5 _—
8 o7 004 N oB 70,000
03 ol 005 Perangkat Daerah (P2UK OPD) ‘miliar s
8 03} o7 { 01| oos | oos [Fiebat Penatausahaan K i Nilai Pagu dana diates Rp2 Smiliar s.d RpS milia oB 880,000
! Perangkat Daerah (P2UK OPD} Pa1Tagu dana pe,omiiars.d B * )
8 a3 107 j01| oos | 0O7 Pejabat B h K o Nilai Pagu dana diatas RpSmiliar s.d Rpl0 miliar oB 950,000
Perangkat Daerah (P2UK OPD) 81 <re 3
Pejabat Penat: h K Org Nilai Pagu dana diatas Rpl0 miliar s.d Rp25
1,250,000
8 031 07 | 01 | 004 | 008 Perangkat Daerah (PZUK OPD) miliar o8B
Pejabat Penatausahaan Keuangan Organisasi Nilai Pagn dana diatas Rp25 miliar s.d RpS50
8 03§ O7 209 . 1,520,000
A R Perangkat Daerah (P2UK OPD} miliar oB
Pejabat Penatausahaan Keuangan Organbasi Hilai Pagu dana diates RpSO miliar s.d Rp7S
8 o3| o7 004 [} - 1,780,000
7|0 o1 Perangkat Daerah (P2ZUK OPD) miliar oB ’
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8 o7 004 2,040,000
s | 011 Perangkat Daerah {(P2UK OPD} miliar oB
Pejabat Penatausahaan Keuangan Organisasi Nilai Pagu dana diatss Rpl00 miliar s.d Rp250
04 2 e 2,440,000
8 03 1 o7 jo1 o1 Perangkat Daerah [P2UK OPD} miliar OB 0
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8 o7 fesl3 3,620,000
3 oo O3 b rangkat Daerah (P2UK OPD) trliun CB OS>
Pejabat Penatausahaan Keuangan Organisasi N N .
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03 01 | 00t 016 Perangkat Dacrah (P2UK OFD) Nilai Pagu dana diatas Rpl tnliun OB 4,
s o3l o7 l o1 | cos Bendahara Pengeluaran stau Bendahara
Penerimaan
ahara P 1 !
s 03|07 | o1 | oos | cor |Pemdahara Fengeluaran atau Bendahara Nilai Pagu dana s.d Rp 100 juta oB 340,000
Penerimaan
1 o,
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la
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- 7 Tuar: B - . . .
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. - Bendahar: 3 Benda s . . .
8 03| 07 | o1 | cos | oo |Pendahsra Pengeluaran atau Bendahara Nilai Pagu dana diatas Rp2 Smiliar s.d RpS miliar oB 770,000
Penerunaan
_ hara Pt 2l . . .
8 03| o7 | o1 | oos | aor |Bendahara Pengeluaran atau Bendahara Nilai Pagu dana diatas RpSmiliar s.d Rp10 mitiar oB 850,000
Penerbnaan
. N e i . o5
8 o3lor o] cos | oos Benda»ham Pengeluaran atau Bendahara H@x Pagu dana diatas Rpl@ miliar s.d Rp25 OB 1,090,000
Penerimaan miliar
Y - P——— =
8 o3| ario1] vos | ooo Bcnda-hara Pengehuaran atau Bendahara Nﬂgx Pagu dana diatas Rp25 miliar s.d RpS0 oB 1,320,000
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Penerimaan miliar i ’
o : o N
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Rendah. 1 an da} ilai i 2 ili y
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Penerimaan miliar
la}k P 1 dah, ilai i RH =
3 o3lorloll oos | aia B thara I an atau B a Nt}?l Pagu dana diatas RpSO0 miliar s.4 Rp750 oB 2810000
Penerimaan miliar
P Nilai i 7 1y E
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8 P04 01§ 01] oot 033 [PAPUA BESARAN OH 580,000
8 01jo1| oml 034 |FAPUA BARAT BESARAN OH 480,000
8 01} 01 co1 001 |ACEH DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN} JAM OH 140,000
8 01 ] 01| oO1 002 {SUMATERA UTARA DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN) JAM OH 150,600
8 01 § 01§ o001 003 |RIAU DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAR)JAM OH 150.000
8 041 01} 01 ) 001 004 |KEPULAUAN RIAU DALAM KOTA 1¥EBI1 DARI 8 (DELAPAN) JAM on 150,000
a 04 | 01} 01 001 005 |JAMBI DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN)JAM o 150,000
8 04 | 01| 01} ool 006 |SUMATERA BARAT DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN} JAM OH 150,000
& Q4 1 01 | 01 001 007 |SUMATERA SELATAN DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN) JAM OH 150,000
8 04 | 01 § O1 § 001 008 |LAMPUNRG DALAM KOTA LEBIH DARI 3 {DELAPAN} JAM OH 150,000
8 04 ] 01 ] o1 001 009 [{BENGKULU DALAM KOTA LEBIH TARI 8 (DELAPAN) JAM OH 150,600
8 04 } o1 | 01 901 010 {BANGKA BELITUNG DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN} JAM o" 160,000
8 0} j 01 § ©O1 G11 {BANTEN DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN) JAM o 150,000
8 o1} 01 o0} 012 JJAWA BARAT DALAM KOTA LEBIH DARL 8 {DELAPAN; JAM on 170,600
8 041{01] 01 oD} 013 DKL JAKARTA DALAM KOTA LEBIH DAR! 8 (DELAPAN) JAM CH 210,000
8 o4 f 011011 o001 014 [JAWA TENGAH DALAM KOTA LEBIH DARI & (DELAPAN) JAM OH 150000
8 04} 01 j O1 } 001 015 {D.I. YOGYAKARTA DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN) JAM OH 170,000
8 04 1 01} 01| 001 016 (JAWA TIMUR DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN) JAM OH 160,000
8 04§ 0101} o001 017 IBALI DALAM KOTA LEBm DARI 8 {DELAPAN}JAM OH 190,000
8 04 ¢ 01 | 01 001 018 {NUSA TENGGARA BARAT DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN) JAM OH 180,000
8 011 01 001 019 [NUSA TENGGARA TIMUR DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN) JAM oH 170,000
& 0 01 (01 001 020 [KALIMANTAN BARAT DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN; JAM CH 150,000
8 04§ 01} 01} 001 021 LIMANTAN TENGAH DALAM KOTA LEBIH DAR! 8 {DELAPAN}JAM OH 140,000
& 04§ 01 | 01 | 001 0622 KALIMANTAN SELATAR DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN) JAM OH 150,000
& 04 ) G} O3 601 022 |EALIMANTAN TIMUR DALAM KOTA LEBIH DARI 8 {DELAPAN) JAM CH 170,000
B 110 001 024 [KALIMANTAN UTARA DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN) JAM OH 170,000
8 01§ 1y oot 025 {SULAWESI UTARA DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN) JAM CH 150,000
8 041 01 | 01 ao1 026 JGOROKRTALO DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN) JAM OH 150,000
8 04 ] 01 01| OO1 027 I|SULAWESI BARAT DALAM KOTA LEBIH DARI 8 {DELAPAN)JAM oH 160,000
8 Lo s3I 3 O ) § 028 |SULAWESI SELATAN DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN) JAM OH 17,000
& 011 01 001 029 |SULAWESI TENGAH DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN) JAM OH 150,000
& 01§ o1 oot 030 |SULAWESI TENGGARA DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN} JAM OH 150,000
8 04§ Q1] 01§ 001 031 {MALUKU DALAM KOTA LEBIH DARI & (DELAPAN} JAM CH 150,000
8 Gt f O1 | 01§ 001 032 |MALUKU UTARA DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN) JAM [o:8 170,000
8 04 | 01 | 01 ] 001 033 |PAPUA DALAM KOTA LERIH DARI 8 (DELAPAN} JAM o" 230,000
8 04 ) 01 ¢ 01 | 061 034 [PAPUA BARAT DALAM KOTA LEBIH DARI 8 (DELAPAN} JAM on 190,600
8 04§ 01 611 OOt 001 |ACEH DIKLAT CH 110,000
& 04§ 011 01} GO1 002 {SUMATERA UTARA DIKLAT OH 110,000
a 04 | o1} 01§ 001 003 JRIAU DIKLAT OH 110,000
8 04| 01 } 01 ©01 004 KEPULAUAN RIAU DIKLAT OH 110,000
3 04 f 01§ O1 § 001 005 JJAMBI DIKLAT o 110,000
8 04| 01§ O1} 001 006 SUMATERA BARAT DIKLAT oH 110,000
8 ¢4 0101} 001 007 {SUMATERA SELATAN DIKLAT OH 110,000
8 Gl o1 o1 001 008 {LAMPUNG DIKLAT OH 110,000
8 04 | C1} 011 o0t 209 |BENGKULU DIKLAT OH 110,000
8 04 | 01§ 01 001 010 |BANGKA BELITUNG DIKLAT OH 120,000
& 04 { 01 { 01 { 001 @1l {BANTEN DIKLAT O 110,000
8 o4 | 01| 01§ co1 012 JAWA BARAT DIKLAT OoH 130,000
8 04 o1 0 001 013 {D.EK.1 JAKARTA DIKLAT oH 160,000
3 04 § Q1 § O1 001 014 |JAWA TENGAH DIKLAT OH 110,000
8 04 1 01| O} | COL 015 |D.I YOGYAKARTA DIKLAT OH 130,000
8 Q4 § 01 | Q) 401 016 [ JAWA TIMUR DIKLAT OH 120,000
8 044 014 01 001 017 {BALL DIKLAT o" 140,000
8 D41 01| 01§ 001 018 {NUSA TENGGARA BARAT DIKLAT OH 130,000
& 04} 01 011 001 019 {NUSA TENGGARA TIMUR DIKLAT OH 130,000
8 04 | 01 | O1 } 001 020 {KALIMANTAN BARAT DIKLAT OH 110,000
8 0% | 01} 01§ Q01 021 |EALIMANTAN TENGAH DIKLAT OH 110,000
& 04 | 01 | 01 001 022 {KALIMANTAN SELATAN DIKLAT OH 110,000
8 041 01§ 01| 001 023 |KALIMANTAN TIMUR DIKLAT OH 130,000
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006

KALIMANTAN UTARA
SULAWESI UTARA
GORONTALO
SULAWESI BARAT
SULAWESI SELATAN
SULAWESI TENGAR
SULAWESI TENGGARA
MALUKU

MALUKU UTARA
PAPUA

PAPUA BARAT

Uang Representasi
Pejabat Negara
Anggota DPRD
Esselon I

Pejabat Negara
Anggota DPRD

Esseion Il

BIAYA PENGINAPAN PERJALANAN DINAS
DALAM NEGERI

ACEH

SUMATERA UTARA
RIAU

KEPULAUAN RIAU
JAMBI

SUMATERA BARAT
SUMATERA SELATAN
LAMPUNG

BENGKULU

BANGKA BELITUNG
BANTER

JAWA BARAT

D.K.Il. JAKARTA
JAWA TENGAH

DJ. YOGYAKARTA
JAWA TIMUR

BALI

NUSA TENGGARA BARAT
NUSA TENGGARA TIMUR
KALIMANTAN BARAT
KALIMANTAN TENGAH
KALIMANTAN SELATAN
KALIMANTAN TIMUR
KALIMANTAN UTARA
SULAWESI UTARA
GORONTALO
SULAWESI BARAT
SULAWESI SELATAN
SULAWESI TENGAH
SULAWESI TENGGARA
MALUKU

MALUKU UTARA
PAPUA

PAPUA BARAT

ACEH

SUMATERA UTARA
RIAU

KEPULAUAN RIAU
JAMBI

SUMATERA BARAT

DIKTAT
DIKLAT
DIKLAT
DIKLAT
DIKLAT
DIKTAT
DIKLAT
DIKLAT
DIKLAT
DIKLAT

DIKLAT

UANG REPRESENTASI
UANG REPRESENTASI
UANG REPRESENTASI
Dalam Kota Lebih Dari Delapan Jam
Dalam Kota Lebih Dari Delapan Jam

Dalam Kota Lebih Dari Delapan Jam

BUPAT1, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD. WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI. WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD. WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD. WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI. WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI. KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI. KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI. WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD. WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI. WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI. KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI. KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI. WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI. WAKIL BUPATI, KETUA DPRD. WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD
BUPATI, WAKIL BUPATI, KETUA DPRD, WAKIL
KETUA DPRD

ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON

ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON

ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON

ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON

ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON

ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON 11
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130,000
110,000
110,000
120.000
130,000
110,000
110,000
110.000
130,000
170,000

140,000

250,000
200.000
150,000
125,000
100,000

75,000

4,420,000
4,960.000
3,820,000
4,275,000
4,000,000
5,236,000
5,850,000
4,491,000
2,071,000
3,827.000
5,725,000
5,381,000
5,850,000
4,242,000
5,017,000
4,400,000
4,890,000
3,500,000
3,000,000
2,654,000
4,901.000
4,797,000
4,000,000
4,000,000
4,919,000
4,168,000
4,076,000
4,820,000
2,309.000
2,475,009
3,467,000
3,440,000
3,859.000
3,872,000
3,526,000
1,518.000
3,119,000
1,854,000
3,337,000

3,332,000



‘04 ] 01| 01! ooz | 0O7 |SUMATERA SELATAN ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON It OH 3,083,000
04 ] 01§01} 003 § 008 [LAMPURG ANGGOTA DPRD, FEJABAT ESELON U OH 2,067,000
04101 01} Q03 | 009 {BENGKULU ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON I OH 1,628,000
0401} 01| 003} 010 {BANGKA BELITUNG ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON 1l CH 2,828,000
04 ] 01§01} 003 | 011 |BANTEN ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON Il CH 2,373,000
01) 01§ U1} OD3 } 012 JJAWA BARAT ANGGOTA DFRED, PEJABAT ESELON 11 on 2,755,006
0410101} CO3| 013 {DKI. JAKARTA ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON I OH 1,490,000
041 01}01; 003 014 |[JAWA TENGAH ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON It OH 1,480,000
041 01] 01 003 015 DI YOGYAKARTA ANGGOTA DFRD, PEJABAT ESELON 1T QH 2,695,000
04 {01} 01} 003 | 016 IJAWA TIMUR ANGGOTA DPRD, PESABAT ESELON 11 OH 1,605,000
041 01§ 01§ 003§ 017 {BALL ANGGQOTA DPRD, PEJABAT ESELON 1i OH 1,946,000
04 | 01 § 01} 003 } 018 INUSA TENGGARA BARAT ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON I OH 2,648,000
04 { 011 01; 003 | 019 INUSA TENGGARA TIMUR ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON [T OH 1,493,000
041 01} 01} QO3 020 JKALIMANTAN BARAT ANGGOTA DFRD, PEJABAT ESELON [T OH 1,538,000
04l 0101 OD3 | 021 JKALIMANTAN TENGAH ANGGOTA DPRD, FEJABAT ESELON I OH 3,391,000
04101701 003 ] 022 {KALIMANTAN SELATAN ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON 11 OH 3,316,000
04§ 01 ] 01} 003 ] 023 |[KALIMANTAN TIMUR ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON I OH 2,188,000
04| 01 | 01§ 003 } 024 [KALIMANTAN UTARA ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON {1 CH 2,188,000
04 01§01 003} 025 |[SULAWES!I UTARA ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON 1t OH 2,290,000
04101 ] 01§ O3 ¢{ 026 |GORONTALO ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON [T oH 2,549,000
041 01§01} 003} 027 JSULAWES] BARAT ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON [I OH 2,581,000
041011011 003 { 028 |SULAWESI SELATAN ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON I OH 1,550,000
04101701 003§ 029 |SULAWESI TENGAH ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON 11 OH 2,027,000
041 01| 01} 003 ] O30 |SULAWESI TENGGARA ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON It OH 2,059,000
04} 01 01} 0O3 ] 03 [MALUKU ANGGOTA DPFRD, FEJABAT ESELON 11 OH 3,240,000
041 01 01 003 032 IMALUKU UTARA ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON 1T OH 3,175,000
04101301 003 033 |PAPUA ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON II CH 3,318,000
04101} 01} 003 | 034 {[PAPUA BARAT ANGGOTA DPRD, PEJABAT ESELON 11 OH 3,212,000
04101} 01} 003} 001 JACEH PEJABAT ESELON IIIGOLONGAN IV CH 1,294,000
04101101} 003§ 002 [SUMATERA UTARA PEJABAT ESELON HI}GOLONGAN IV OH 1,100,000
04| 011 01} 003 | 003 {RIAU PEJABAT ESELON IIIJGOLONGAN IV OH 1,650,000
041 01§ 01§ 003 { 004 |KEPULAUAN RIAU PEJABAT ESELON IIIJGOLONGAN IV QH 1,037,000
0410101} 003 | 005 {JAMHJ PEJABAT ESELON HI/GOLONGAN IV OH 1,212,000
04 1 01§ 01§ 003 | 006 |[SUMATERA BARAT PEJABAT ESELON IIIJGOLORGAN IV CH 1,353,000
041 01101 003} 007 {SUMATERA SELATAN PEJABAT ESELON IlIIJGOLONGAN IV OH 1,571,000
04 {01 01§ 003 CU8 [LAMPUNG PEJABAT ESELON IIfGOLONGAN IV OH 1,140,000
04 1 01| 01§ 003 | 009 |BENGKULU PEJABAT ESELON LI GOLONGAN IV OH 1,546,000
04 {01 01§ 003 ] 010 {BANGKA BELITUNG PEJABAT ESELON HifGOLONGAN 1V OH 1.957.000
04101101} 003} 011 |BANTEN PEJABAT ESELCN IIIJGOLONGAN IV CH 1,000,000
04101101} GO3 | 012 jJAWA BARAT PEJABAT ESELON III)GOLONGAN IV OH 1,006,000
04101} 01} 003} 013 {D.KI JAKARTA PEJABAT ESELON Ilif GOLONGAN IV OH 992,000
041 01} 01 003} 014 [JAWA TENGAH PEJABAT ESELON III)GOLONGAN IV OH 954,000
04101101 0031 015 {D.I. YOGYAKARTA PEJABAT ESELON 01 GOLONGAN TV OH 1,384,000
63| 01] 01} 003 ¢ 016 {JAWA TIMUR PEJABAT ESELON llII/GOLONGAN IV OH 1,076,000
0410110137 003 ] 017 |BALI PEJABAT ESELON II/GOLONGAR IV OH 990,000
041 01| 01} 003} O18 [NUSA TENGGARA BARAT PEJABAT ESELON III}GOLORGAN IV CH 1,418,000
04 {01 { OL [ 003 | 019 {NUSA TENGGARA TIMUR PEJABAT ESELON MIfGOLONGAN IV OH 1,355,000
043 011 01} 003 | 020 [KALIMANTAN BARAT PEJABAT ESELON IIIfGOLONGAN IV OH 1,125,000
043101 01] 003} 021 {KALIMANTAN TENGAH PEJABAT ESELON [1if GOLONGAN IV CH 1,160,000
04 ] 01| 01} 003 ] 022 {KALIMANTAN SELATAN PEJABAT ESELON 1II/GOLONGAN v OH 1,500,000
04 ] 01 ] 011 003 ] 023 |KALIMANTAN TIMUR PEJABAT ESELON 111} GOLONGAN IV OH 1,507.000
041 01§01} 003 | 024 {KALIMANTAN UTARA PEJABAT ESELON III]GOLONGAN IV OH 1,507,000
04| 01| 0C1i O0D3 | 025 [SULAWESI UTARA PEJABAT ESELON 1II; GOLONGAN IV OH 924,000
04101§01) 003§ 026 |GORONTALO PEJABAT ESELON 01/ GOLONGAN iV CH 1,431,000
04101 01{ 003 { 027 [SULAWESI BARAT PEJABAT ESELON UW{ GOLONGAN v oH 1,075,000
041 01} 01| 003 | 023 |SULAWESI SELATAN PEJABAT ESELOR I GOLONGAN IV OH 1,020,000
041 01§01} 003 | 029 |[SULAWESI TENGAH PEJABAT ESELON IIIJGOLONGAN IV QH 1,567,000
041 011 01 ] 003 | 030 {SULAWESI TENGGARA PEJABAT ESELON IlII/ GOLONGAN IV OH 1,297,000
0410101} 003 ] 031 [MALUKU PEJABAT ESELON LI/GOLONGAN IV OH 1,048,000




8 041 01] 01 003§ 032 [MALUKU UTARA PEJABAT ESELON HI/GOLONGAN IV OH 1,073,000
8 04 | 01 ] 01} 003 ] 033 |PAPUA PEJABAT ESELON IL/GOLONGAN IV OH 2,521,000
8 04] 01401 003 | 034 [PAPUA BARAT PEJABAT ESELON 1lIIfJGOLONGAN IV OH 2,056,000
8 0410101} 003§ Q01 |ACEH PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN I OH 356,000
8 04 ] 01} 01) 003 | 002 |SUMATERA UTARA PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN T OH 330,000
8 041 D1} 01] 003 | 0O3 |RIAU PEJABAT ESELON TV/ GOLONGARN 11 CH 852,000
8 04101 ] 01} 003 | 004 {KEPULAUAN RIAU PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN III OH 792,000
8 041 01§01} 003 | CO5 |JAMBI PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN HI CH 580,000
8 041011 01)] 003 | 006 {SUMATERA BARAT PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN HI CH 650,000
8 0410101} 003} 007 {SUMATERA SELATAN PEJABAT ESELON IV/GOLONGAKN 11 OH 861,000
8 041 01| 01| 003 | 008 {LAMPUNG PEJABAT ESELON [V‘/ GOLONGAN Il OH 580,000
8 04 10101} 003} 009 {BENGKULU PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN 01 O 630,000
8 04| 01} 01} 003 | 010 |BANGKA BELITUNG PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN 11 OH 622,000
8 04011 0L} Q03 | 011 !BANTEN PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN 11 OH 718,000
] 04101101} Q03 | 012 [JAWA BARAT PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN III OH 570,000
8 04101101} 003§ O13 {DKI JAKARTA PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN HI OH 730,000
8 04¢ 01 )] 01} 003 | 014 [JAWA TENGAH PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN 1} OH 600,000
8 041 01| 01} 003} 0I5 [DI. YOGYAKARTA PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN 10} OH 845,000
&8 04101013 003 | C16 [JAWA TIMUR PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN U1 OH 664,000
8 04 { 01] 01| 003 | OL7 {BALIL PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN I} OH 910,000
8 04101 01 003 | 018 INUSA TENGGARA BARAT PEJABAT ESELON 1V/GOLONGAN Hi CH 580,000
B8 04101 01§ 003§ 019 |NUSA TENGGARA TIMUR PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN 11 OH 550,000
8 04§01t O1} 003 | 020 |KALIMANTAN BARAT PEJABAT ESELON IV/GOLCNGAN It OH 538,000
8 04 1 01| 01| 003 | 021 IKALIMANTAN TENGAH PEJABAT ESELCON IV/GOLORGAN 1T OH 659,000
8 041 01} 01} 003 | 022 |[KALIMANTAN SELATAN PEJABAT ESELON IV/GOLONGARN 1! OH 540,000
8 041013 01 003 ] 023 {KALIMANTAN TIMUR PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN TI CH 804,000
8 041 01§ 01§ 0031 024 {KALIMANTAN UTARA PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN [T OH 804,000
8 041 01 0Q1{ 003} 025 |SULAWESI UTARA PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN [l OH 782,000
8 041 01} 01 O3 | 026 |{GORONTALO PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN LI OH 764,000
8 04§01} 01} 0O3 | 027 {SULAWESI BARAT FEJABAT ESELON IV/GOLONGAN HI OH 704,000
8 041 01| 01 003 | 028 |SULAWESI SELATAN FEJABAT ESELON IV/GOLONGAN Iil OH 732,000
8 941 01§01} OO3 | 029 {SULAWESI TENGAH PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN 1III CH 931,000
8 04 1 01§ 01| 003 | O30 {SULAWESI TENGGARA PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN III OH 786,000
8 04101101} 003§ 031 [MALUKU PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN Il CH 667,000
8 04| 01§ 01} QO3 032 |MALUKU UTARA PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN I OH 600,000
8 04 {0101 { O3 [ 033 (PAPUA FEJABAT ESELON IV/GOLONGAN Hl OH 829,000
8 04§01 01| 003 | 034 [PAPUA BARAT PEJABAT ESELON IV/GOLONGAN Iif OH 718,000
8 04101101} 003 001 [ACEH GOLONGAN /11 OH 556,000
8 04 {01} 01| 003§ 002 |SUMATERA UTARA GOLONGAN /11 QOH 530,000
8 04§ 01f01] 003} 003 |RIAU GOLONGAN IJ11 OH 832,000
8 041 01} 01 ] 003§ 004 {KEPULAUAN RIAU GOLORGAN /11 OH 792,000
3 04 | 01 | G1 | 003 | 0OS - |[JAMBI GOLONGAN 111 OH 580,000
8 G4 { 01 { G1 { 003 { OGO6 {SUMATERA BARAT GOLONGAN I/1T CH 650,000
8 041 01301 GO3 | OOV {SUMATERA SELATAR GOLONGAN /11 OH 861,000
8 04 ] 01} 1§ 003 | 008 JLAMPUNG GOLONGAN I/1I OH 580,000
8 04101} 01 Oé\’i 003 |BENGKULU GOLONGAN I/11 OH 630,000
8 O4 1 01 0L QO3 [ 010 {BANGKA BELITUNG GOLONGAN I/il CH ©232,000
8 044§ 01 ] 01} C03 | 011 {BANTEN GOLONGAN /11 OH 718,000
8 0471011 01f 003 | O12 {JAWA BARAT GOLONGAN I/1I ©H 570,000
8 041 01§01} 003} 013 |D.KJI. JAKARTA GOLONGAN I/11 OH 730,000
8 0410101} CO3 | Ol4 (JJAWA TENGAH GOLONGAN /11 OH 600,000
8 04 | O | O1§ Q03 | 015 DI YOGYAKARTA GOLONGAN IfH OH 845 000
8 041013014 003} 016 lUAWA TIMUR GOLONGAN I/11 OH 664,000
8 C4{01{ 01 003} 017 |BALI GOLONGAN If11 OH 910,000
8 0441011011 003 { 018 [NUSA TENGGARA BARAT GOLOYGAN H1L OH 520,000
8 04101} 01} 0031 019 [NUSA TENGGARA TIMUR GOLONGAN 1f11 OH 550,000
8 0410101} 003§ 020 [KALIMANTAN BARAT GOLONGAN I/11 OH 538,000
8 041 01| 01} 003 | 021 {KALIMANTAN TENGAH GOLONGAN 111 OH 659,000
8 04101} 01 003 | 022 {KALIMANTAN SELATAN GOLONGAN I/ OH 540,000




8 ‘04| 01| 01} 003 | 023 |KALIMANTAN TIMUR GOLONGAN I/I1 OH 804,000
3 041 01} 014 003 ] 023 {KALIMANTAN UTARA GOLONGAN 11 CH 804,000
8 04§ 01 ] O} ) O03 | 025 }SULAWESI UTARA GOLONGAN 1/11 OH 782,000
8 G4 { 0L { Gl { 003 { 026 [GORONTALO GOLONGAN 11 OCH 764,000
8 04} 01| 01} 0031 027 {SULAWESI BARAT GOLONGAN /11 OH 704,000
8 04} DY}t 01| CO3 ) 02 [SULAWEST SELATAN GOLONGAN 111 [0)3] 732,000
8 041 01} 01} 003 029 |SULAWESI TENGAH GOLONGAN I/11 OH 951,000
8 04 1 01} 01} 003 { 030 {SULAWESI TENGGARA GOLONGAN I{11 OH 786,000
8 04101101 QO3 | 031 {MALUKU GOLONGAN I/11 CH €67 ,000
8 04 {0101} 003} 032 {MALUKU UTARA GOLONGAN 1/11 OH 600,000
8 04 { 0t 101 003 033 {PAPUA GOLONGAN I/11 OH 829,000
8 04 | 01§ 01| 003 | 034 [PAPUA BARAT GOLONGAN I/11 OH 718,000
| x [or oo oo | [t e e v

8 0410101} 004} 001 JACEH Orang/Kak 123,000
8 041 0101 0O 002 |SUMATERA UTARA Orang{ Kali 232,000
8 04 101] 01 004 003 {RIAU Orang/ Kali 94,000
8 04 | 01 | 01§ 004 | 004 {KEPULAUAN RIAU Orang/ Kali 137,000
8 04101} 01} 004 | 005 JJAMBI Orangf Kali 147,000
8 04§ 01 Gl ] 004 | 006 |[SUMATERA BARAT Orangf/Kali 190,000
8 041011 01} 004 007 |SUMATERA SELATAN Orangf Kak 128,000
8 04§ 01} Q1 004 008 [LAMPUNG Orang/ Kah 167,000
8 04| 01 | 01§ 004 | 0O% JBENGKULU Orang/ Kali 109,000
8 04| 01§ 01} 004 ¢ 010 |BANGKA BELITUNG QrangfKeli 50,000
8 04101} 01} 004 | OLl {BANTER Orangf Kali 446,000
8 04 G101 004 | CI2 (JAWA BARAT Orang/ Kalt 166,000
8 04§01 ) 01] 004 | 013 {DKI JAKARTA Orangf Kali 256,000
8 04101701 004 014 [JAWA TENGAH Orangf/ Kali 73,000
8 041 01} 01 004} 015 |DI YOGYAKARTA Orang/Kah 118,000
8 04 ] 01 | 01 | O04 | 016 JJAWA TIMUR Orangf Kali 194,000
8 041 01§ 01§ 004 { OI7 |BALI Crangf Kali 159,000
8 041 01] 01| 004 | 018 INUSA TENGGARA BARAT Orang/ Kali 231,000
8 04101} 01] 004 | 019 {NUSA TENGGARA TIMUR OrangfKali 108,000
8 04 | 01 ]| 01| 004 { 020 {KALIMANTAN BARAT Orang| Kali 135,000
8 04§ O1 ) 01| GO4 ] 021 [KALIMANTAN TENGAH Orang/Kali 111,000
8 04 ] 01 ] 01} 004 | 022 IKALIMANTAN SELATAN Orangf Kali 150,000
8 04 { 01 | 01 [ 004 23 {KALIMANTAN TIMUR OrangfKali 450,000
8 04 ] 01| 01} 004 | 024 {KALIMANTAN UTARA Orang/ Kali 102,000
8 04| 01011 CO4 ¢ 025 {SULAWESI UTARA OCrang/ Kali 138,000
8 04} 01 | 01} 004 | 026 J[GORONTALO Orang/Kal 240,000
8 041 01} 01} O04 | 027 |SULAWESI BARAT Orangf Kali 313,000
8 04 [ 0L { 01} 004 | 028 |SULAWESI SELATAN Orangf Kah 145,000
8 04101401 004 | 029 {SULAWES] TENGAH Orangf Kali 163,000
8 041011011 004 | 030 {SULAWESI TERGGARA COrangfKati 171,000
8 G4 ¢ 01]01{ 004 1 031 {MALUKU Oravgf Kali 240,000
8 041 011 01] 004§ 032 IMALUKU UTARA Crangf Kali 215,000
8 041 0L} 01§ 004 | 033 {PAPUA Orang/ Kalt 431,000
8 04101701 004 [ 034 {PAPUA BARAT Orangf Kali 182,000

SATUAN BIAYA TRANSPORTASI DARAT DARI
8 04]01{ 01| 005 IBUHOTA PROVINSI KE RABUPATEN/KOTA
DALAM PROVIESI YANG SAMA

8 04 § 01 § 01| 005 | ©O1 {Asal Gedong Tataan Tujuen Lampung Barat Orang/ Kali 270,000
8 04} 01 { 01§ 003 ] 002 lAsal Gedong Tataan Tujuan Lampung Selatan Orang/Kali 234,000
8 04 ] 01 | 01} 005 | 0O3 jAsal Gedong Tataan Tujuan Lampung Tengah Orangf Kali 246,000
8 04§ 01 § 01§ QOF | 004 [AsalGedong Tataan Tujuan Lampirg Timur Orangf Kali 246,000
8 04 ] 01] 01} Q0S| 005 {Asal Gedong Tataan Tujuan Lampung Utara Orang/Kali 252,000
8 04 1 01| 01t O0S | 006 {Asal Gedong Tatean Tujuan Mesuji Orangf Kali 275,000
8 04 | 01 § 01} 005 | 007 |Asal Gedong Tataan ‘Tujuan Bandar Lampung Orang/ Kak 330,000
8 041 01] 01} 003 | 008 |Asal Gedung Tatasn Tujuan Pesisir Barat Crangf Kali 200,000
8 04| 01§ 01} OCS { 009 {Asal Gedong Tataan Tujuan Pringsewu Orangj Kah 222,000
8 04 | 01 | 01 | 005 | 010 |Asal Gedong Tataan Tujuan Tanggamus + Orangf Kali 240,000
8 041 01§01} 005 | 011 {Asal Gedong Tataan Tujuan Tulang Bawvang Orang] Kali 252,000




04} 01| 01| 005 | 012 [Asal Gedong Tataan Tujuan Tulang Bawang Barat Orangf Kali 267,000
04 | 01 { 01} 005 | 013 |Asal Gedong Tataan Tujuan Way Kanan Orang/ Kali 270,000
02| O1L] 01} 003} 014 |Asal Gedong Tatasn Tujuan Metre Orangf Kali 234,000
ESTIMASI SATUAN BIAYA TIKET PESAWAT
04| 0101} 006 PERJALANAR DINAS DALAM NEGERI
PULANG PERGI (PP)

04| 01} 01} GO6 | 001 [ASAL JAKARTA KE TUJUAR AMBON BISNIS 13,285,000
041 01} 01§ 006§ 002 JASAL.JAKARTA KE TUJUAN BALIKPAPAN BISNIS 7,412,000
04 | 01 01| 006 | 003 JASAL JAKARTA KE TUJUAN BANDA ACEH BISKRIS 7.519,000
04§ 01§01 006 | 004 [ASAL JAKARTA KE TUJUAN BANDAR LAMPUNG |BISNIS 2,407,000
041 01§ Q1| 006 | 005 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN BANJARMASIN BISRIS 5,252,000
D4 § 01 01 006 | 006 [ASAL JAKARTA KE TUJUAN BATAM BISNIS 4,867,000
041 01|01} Q6 | 007 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN BENGKULU BISNIS 4,364,000
04101} 01} Q06 | OOB {ASAL JAKARTA KE TUJUAN BIAK BISHIS 14,065,000
04101} 01} 006 009 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN DENPASAR BISHIS St305,00:0
4] 011 01 006 | 010 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN GORONTALO BISNIS 7,231,000
041 01| C1{| 006 011 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN JAMBI BISKIS 4,065,000
04§ 0L 01] 006} 012 {ASAL JAKARTA KE TUJUAN JAYAPURA BISNIS 14,568 000
04} 01 | 01 | 006 | 013 {ASAL JAKARTA KE TUJUAN JOGJAKARTA BISNIS 4,107,000
0410101} 006 | 014 JASAL JAKARTA KE TUJUAN KENDARI BISNIS 7,658,000
Gt [ 01 { 01§ 006 | OIS |ASAL JAKARTA KE TUJUAN KUPANG BISNIS 9,413,000
04 {01} 01} 006 | 016 JASAL JAKARTA KE TUJUAN MAKASSAR BISNIS 7,444,000
041 01§01 006 | 017 JASAL JAKARTA KE TUJUAN MALARG BISKIS 4.599.000
041 01| 01 ] 006 | 018 [ASAL JAKARTA KE TUJUAN MAMUJU BISNIS 7,295,000
04§ 01 | 01| O0G | 019 {ASAL JAKARTA KE TUJUAN MANADO BISNIS 10,824,000
04 ] 01 ] Ol 0QOG | 020 JASAL JAKARTA KE TUJUAN MAROKWARI BISKIS 16,226,000
04 ] 01| 01} 006 { 021 [ASAL JAKARTA KE TUJUAN MATARAM BISNIS 5,316,000
04 { 01| 01 | Q06 | 022 {ASAL JAKARTA KE TUJUAN MEDAN BISNIS T.252,000
04101011 0061 023 {ASAL JAKARTA KE TUJUAN PADANG BISNIS 5,530,000
04101 | 01} 006 | 024 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN PALARGKARAYA BISNIS 4,584,000
041 01} 01} 006 | 025 JASAL JAKARTA KE TUJUAN PALEMBANG BISHIS 3,861,000
04| 01 { 01§ 006 | 026 [ASAL JAKARTA KE TUJUAN PALU BISNIS 9,348,000
0410101} 006 | 027 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN PANGKAL PINANG |BISNIS 3,412,000
03§01} 01 006 028 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN PEKANBARU BISNIS 5,583,000
04§ 01 | O1 | 006 | 029 {ASAL JAKARTA KE TUJUAN FONTIANAK BISNIS 4,353,000
04 | 01 | 01} Q06 | 030 {ASAL JAKARTA KE TUJUAN SEMARANG BISNIS 3,861,000
041 01t 01} OOG 031 |ASAL JAKARTA KE TUJUAR SCLO BISRIS 3,861,000
041 01 01 006 032 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN SURABAYA BISNIS 5,466,000
04101} 01] COG | 033 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN TERNATE BISNIS 10,001,000
041 Q1| 01 { 0058 | 034 1ASAL JAKARTA KE TUJUAN TIMIEA BISNIS 13,830,000
04 | 01 §{ 01} 006 | 035 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN BANDUNG BISNIS 2,064,000
o4lo0t]o1l oosl o036 ;:z;x;{BAN DAR LAMPUNG KE TUJUAN BANDA BISNIS 8,225,000
0410101 006 | 037 giﬁﬁ f];\;;‘ Q&'; LAMPUNG K8 TUJUAR BISNIS 6,193,000
04§ 01F01] 000 038 |ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN BATAM BISNIS 5,840,000
04701 011 006 { 039 {ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN BIAK BISHNIS 14,119,000
04 | 01} O1] G061 040 ?)i‘ﬁrl;’fg:[? AR LAMPUNG KE TUJUAN BISKIS 6,236,000
04 | 01 ] 01} 006 | 041 3:?:}33;:’“ LAMPUNG KE TUJUAR BISRIS 14,568,000
04§ 01|01} Q0G| O42 Sgghdfl?:grf LAMPURG KE TUJUAR BISKRIS 5,155,000
04| 01 (01| 006 | 043 [ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN KENDARI |BISNIS 8,354,000
04| 01| 01} OO6 044 IA;(LSAAKI;\gg:\([x{)AR LAMPUNG KE TUJUAN BISNIS 8,161,000
041 Q1§ 01} O0G | 045 (ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAR MALANG IBISKIS 5,594,000
04} 01 ] 01 006 | 046 |ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN MANADO {BISNIS 11,199,000
Q4] 01} 0O1) CO6G | 047 :;%;AAS‘DAR LAMPUNG KE TUJUAN BISNIS 6,246,000
04| 01 | O1 | 006 | 048 |ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN MEDAN |BISNIS 7.979.000
04 { 01| OL{ 006 { 049 [ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN PADANG {BISKIS 6,439,000
D431 011 01} GO6 | OS50 }A’::XNBGA QA%P:?([I;AMPUNG KE TUJUAN BISNIS 5,947,000
Q4 { 01| 01| 0O6 | OS1 gi‘:él\?gﬁl‘?f LAMPUNG KE TUJUAN BISNIS 4,931,000
oalorl o1l cos 052 ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN BISNIS 6,482,000

PEKANBARU




ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN

8 04 01§ 01 006 | 0S8 | oo ik BISNIS 5,380,000
s o4l o1 !lo1l oos | 054 gmmgm LAMPUNG KE TUJUAN BISNIS 4.931.000
8 04§ 01 ] 01} 006 | 0S5 |ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN SOLO BISKIS 4.531.000
: IPUNG KE TUJUAN
8 o4lo1]o1| oos | oS6 23%1;\ S:ESAR LAMPUNG BISNIS 6,386.000
8 04 { 01 { O1] 006 | 057 [ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN TIMIKA {BISNIS 13,905,000
8 04) o1} 01} 0og | osg [ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAR BAUK 1 o0 8,120,000
PAPAN
8 04} 01} 01] 006 | 001 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN AMBON EKQROMI 7,081,000
8 04 | 01 { 01 | 006 [ 002 JASAL JAKARTA KE TUJUAN BALIKPAPAN EKCNOMI 3,797,000
8 04] 01| 01| 006 | 003 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN BANDA ACEH EKONOMI 4,492,000
8 041 01} 01§ 006 | 004 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN BANDAR LAMPUNG |EKONOMI 1,583,000
8 04 { 0L | O1] 006 | OOS {ASAL JAKARTA KE TUJUAN BANJARMASIN . EKONOMI 2,995,000
8 04 | 01| 01§ 006 | 006 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN BATAM EKONOMI 2,888,000
8 04| 01| 01} 006 | OOT JASAL JAKARTA KE TUJUAN BENGKULU EKONOMI 2,621,000
8 04§01/ 01} 006 | 008 {ASAL JAKARTA KE TUJUAN BIAK EKONOMI 7,519,000
8 041 01] 011 006 | 009 [ASAL JAKARTA KE TUJUAN DENPASAR EKONOMI 3,262,000
8 04| 01 | O1 | Q06 | 010 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN GORONTALO EKOROMI 4,824,000
8 04| 0101 006 | 011 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN JAMBI EKONOMI 2,460,000
8 04| 01 | 01 | 006 | 012 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN JAYAPURA EKONOMI 8,193,000
8 04} 01§ 01} 006 | 013 JASAL JAKARTA KE TUJUAN JOGJAKARTA EKOROMI 2,268,000
8 04§ 01| 01| 008 | 014 JASAL JAKARTA KE TUJUAN KENDARI EKONOMI 4,182,000
8 041 01| 01] 006 | 015 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN KUPANG EKONOMI 5,081,000
8 04{ 01| 01] 006 | 016 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN MAKASSAR EKONOMI 3,829,000
8 04| 01 | 01| 006 | 017 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN MALANG EKONOMI 2,695,000
8 04 ] 01 | 01§ 006 | 018 JASAL JAKARTA KE TUJUAN MAMUJU EKONOMI 4,867 000
8 04§ 01 ] 01| GO6 | 019 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN MANADO EKOROMI 5,102,000
8 04 | 01 | 01 | 006 | 020 [ASAL JAKARTA KE TUJUAN MANOKWARI EKONOMI 10,824,000
s 04101101} 0061 021 [ASAL JAKARTA KE TILJUAN MATARAM EKONOML 3230000
£ 04| 01| 01§ 006 | 022 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN MEDAN EKONOMI 3,808,000
8 04| 01 | 01} 005 | 023 JASAL JAKARTA KE TUJUAN PADANG EKONOMI 2,952,000
8 04 ] 01} 01| 006 | 024 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN PALANGKARAYA  |EKONOMI 2,984,000
8 c1101]{01| 006 25 {ASAL JARARTA KE TUJUAN PALEMBANG EKONOMI 2,268,000
8 04 ] 01 ] 014 006 | 026 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN PALU BRKONOMI 5,113,000
8 04} 01} 01 ] 006 | 027 JASAL JAKARTA KE TUJUAN PANGKAL PINANG }EKONOMI 2,139,000
8 04 { 01 | 01 | 006 | 028 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN PEKANBARU EKONOMI 3,016,000
8 04} 01} Q1] GO6 | 029 JASAL JAKARTA KE TUJUAN PONTIANAK EKONOMI 2,781,000
& 04§ 01 01 006 | 030 [ASAL JAKARTA KE TUJUAN SEMARANG EKONOMI 2,182,000
8 041 01 { 01| 006 | 031 JASAL JAKARTA KE TUJUAN SOLO EKONOM! 2,342,000
8 04§ 01} 01| 006 | 032 JASAL JAKARTA KE TUJUAN SURABAYA EKONOMI 2,674,000
8 04 | O1 { Ot | 006 { 033 JASAL JAKARTA KE TUJUAN TERNATE EKONOMI 6,664,000
8 04 01| 01| 006 | 034 |ASAL JAKARTA KBE TUJUAN TIMIKA EKONOM! 7,487,000
8 04 | 01| 01| 006 | 035 |ASAL JAKARTA KE TUJUAN BANDUNG EKONOMI 1,476,000
8 ot1io1]o1] oos] oo :zgt{ BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN BANDA [, o000 4,760,000
8 os4lo01lo01]ooe!l o37 ‘;i‘:‘l‘} f}’;“;ﬁ’g&l"“{m" G KE TUJUAN EKONOML 3,412,000
8 04 { 01 | 01 | 006 | 038 |ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN BATAM |[EKONOMI 3,316,000
8 G4 | 01 | 01 { 006 { 039 [ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN BIAK EKONOMI 7,487,000
8 o4fo1|o1] ooe| 040 g:‘::;’ :‘;‘f ;;AR LAMPUNG KE TUJUAN EKONOMI 3,647,000
3 04101101} O06 | 041 S:IY\XEEJ@DAR LAMPUNG KE TUJUAN EKONOMI 8,097,000
8 o4{o01{o01{ 006 042 :;2’3 :;‘:}%?‘\R LAMFUNG KE TUJUAN EKONOMI 2,760,000
8 04 ] 01| 01| 006 | 043 |ASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN KENDARI {EKONOMI 4,482,000
8 oalo1}o1] oo | 044 ﬁi&ggg‘m LAMPUNG KE TUJUAN EKONOMI 4,161,000
8 04 | O1 | Of | U06 | 043 JASAL BANDAR LAMPUNG KE TUJUAN MALANG [JEKONOMI 3,134,000
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